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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi dan informasi terus berkembang mengikuti zaman yang semakin 
modern. Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Siswa-siswi SDN Tambung 
1, khususnya kelas V dan VI, masih memiliki kemampuan literasi digital dan pemahaman 
penggunaan aplikasi digital yang belum optimal, sehingga menghambat proses penyaluran 
kreativitas mereka, salah satunya dalam bidang desain ilustrasi. Siswa siswi SDN Tambung 1 
masih menyalurkan kreativitasnya khususnya dalam hal desain dengan cara menggambar 
manual. Mereka memang sudah familiar dengan aplikasi Canva, namun hanya sebatas 
penggunaan dasar, oleh karena itu mahasiswa KKN-T UTM berinisiatif untuk mengadakan 
pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi Canva guna melatih kreativitas siswa-siswi SDN 
Tambung 1. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengenalkan aplikasi Canva sebagai 
aplikasi desain grafis secara lebih detail, sehingga mereka dapat menggunakannya untuk 
menuangkan kreativitas mereka dengan lebih mudah dan mengikuti perkembangan terkini 
dalam bidang pendidikan, dengan mengangkat tema-tema poster yang dekat dengan kondisi 
siswa sekolah dasar pada umumnya, seperti anti bullying, hemat energi, menjaga kebersihan 
sekolah, dan bijak digital. Setelah pelatihan pembuatan poster menggunakan aplikasi canva, 
siswa siswi SDN Tambung 1 bisa menghasilkan poster yang menarik dengan desain yang 
kreatif menggunakan aplikasi canva, yang nantinya poster tersebut akan ditempel di 
lingkungan SDN Tambung 1 sebagai hasil karya dan ajakan kepada seluruh warga sekolah 
sesuai tema yang diangkat. 
Kata Kunci: Poster, Canva, dan Kreativitas 

 
ABSTRACT 

The development of technology and information continues to evolve in line with the increasingly modern 
era. The current development of digital technology has brought major changes in various aspects of life, 
including in the field of education. Students of SDN Tambung 1, especially grades V and VI, still have 
digital literacy skills and understanding of the use of digital applications that are not optimal, thus 
hampering the process of channeling their creativity, one of which is in the field of illustration design. 
Students of SDN Tambung 1 still channel their creativity, especially in terms of design, by drawing 
manually. They are indeed familiar with the Canva application, but only limited to basic use, therefore 
KKN-T UTM students took the initiative to hold poster making training through the Canva application 
to train the creativity of SDN Tambung 1 students. The purpose of this training is to introduce the 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema
about:blank
mailto:1
about:blank
mailto:220611100025@student.trunojoyo.ac.id
mailto:humairah.fauziah@trunojoyo.ac.id
mailto:widya.pangestu@trunojoyo.ac.id
mailto:wulan.ambarwati@trunojoyo.ac.id


PEMA 

  Vol. 5 No. 3 2025 pp. 433-442 

  p-ISSN: 2797-0833 e-ISSN: 2776-9305 

 

| Journal home page: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema  434 

Canva application as a graphic design application in more detail, so that they can use it to express their 
creativity more easily and follow the latest developments in the field of education, by raising poster 
themes that are close to the conditions of elementary school students in general, such as anti-bullying, 
energy saving, maintaining school cleanliness, and digital wisdom. After training in making posters 
using the Canva application, students of SDN Tambung 1 were able to produce attractive posters with 
creative designs using the Canva application, which later the posters would be posted around SDN 
Tambung 1 as a work of art and an invitation to all school residents according to the theme raised. 
Keywords: Poster, Canva, and Creativity  

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan informasi terus berkembang mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin modern. Perkembangan teknologi digital saat ini 
telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan global dan meningkatkan standar 
pendidikan, bidang ini harus mengikuti kemajuan teknologi (Sandi dkk, 2024). 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu peserta didik agar mampu 
secara aktif mengembangkan dirinya dalam berbagai hal, meliputi penalaran, 
kecerdasan ilmiah, ketajaman mental, kekuatan spiritual, pengendalian diri, dan 
kemampuan-kemampuan lainnya (Sanga & Yvonne, 2023). Salah satu kemampuan 
yang diperlukan yaitu kemampuan penggunaan aplikasi-aplikasi digital untuk 
mendukung pembelajaran siswa atau yang disebut dengan literasi digital. Literasi 
digital adalah  kemampuan memahami konten digital, literasi digital tidak hanya 
memuat mengenai pemahaman membaca dan menulis secara digital saja melainkan 
bagaimana mendapatkan dan menggunakan informasi dari sumber dgital (Dewi, 
dkk., 2021). 

Di era zaman modern sekarang, penggunaan teknologi semakin merajalela 
anak-anak seringkali menonton konten visual mulai dari gambar ilustrasi dan video 
animasi yang menarik, dikarenakan hal tersebut siswa harus memiliki pemahaman 
yang baik mengenai pemanfaatan dan penggunaannya. Era digitalisasi yang menjarah 
semua bidang, termasuk pendidikan dapat memanfaatkan berbagai platform atau 
aplikasi digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik untuk melatih 
dibidang akademik atau dibidang kreativitas siswa. Seiring kemajuan teknologi, kini 
muncul tuntutan agar siswa mampu memanfaatkannya untuk menambah referensi 
materi, menggunakan atau menjalankan aplikasi digital untuk membantu proses 
pembelajaran, serta membuat aplikasi digital dengan kreativitas dan kecerdikan 
sendiri (Dirawan, dkk., 2023). Menurut Rawlings & Cutting (2024) selain dianggap 
sebagai kemampuan bawaan, kreativitas juga merupakan keterampilan yang dapat 
diperoleh melalui pendekatan pembelajaran yang terbuka, kolaboratif, dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada tingkat sekolah dasar, pemahaman mengenai penggunaan digitalisasi 
dan pemahaman terhadap isu-isu sosial seperti bullying, menjaga kebersihan, dan 
bijak dalam menggunakan gedget menjadi suatu tantangan yang seringkali dijumpai 
oleh pendidik, metode pengajaran secara konvensiaonal menjadi salah satu faktor 
penyebab hal tersebut sehingga siswa mudah merasa bosan. Pentingnya kemampuan 
digital dalam memahami isu-isu terkeni menjadi suatu hal yang mendesak untuk 
diajarkan sejak anak di tingkat SD. Siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami isu-
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isu sosial dari sumber-sumber digital tetapi ikut berpartisispasi dengan 
memanfaatkan teknologi modern ini. Hal tersebut bisa dilakukan dengan pembuatan 
poster. Poster bisa menjadi sarana komunikasi yang singkat, jelas, dan menarik dalam 
konteks pembelajaran maupun kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Tambung 1 kemampuan 
siswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menghasilkan karya yang kreatif 
masih terbatas. Literasi digital siswa-siswi SDN Tambung 1 masih terbilang cukup 
rendah juga. Siswa umumnya diperintahkan oleh guru untuk menggunakan media 
cetak atau gambar manual untuk menuangkan kreativitas visualnya. Penggunaan 
gedget yang memang dibatasi dilingkungan sekolah, serta jumlah alat digital yang 
terbatas menjadi fartor penghambatnya juga. Siswa-siswi SDN Tambung 1 khususnya 
di kelas V dan VI sudah mengenal penggunaan aplikasi canva. Canva adalah alat 
desain online yang menyedian presentasi, resume, poster, brosur, buklet, infografis, 
spanduk, penanda buku, buletin, dan materi lainnya (Alfian, dkk., 2021). Namun, 
pemanfaatan canva oleh siswa-siswi SDN Tambung1 masih terbatas pada pengeditan 
sederhana, seperti menambahkan teks dan mengganti gambar pada template yang ada 
di canva. Sementara itu, untuk kemapuan membuat poster melalui aplikasi digital  
yang utuh masih belum banyak dilatih. Sehingga dalam pembuatan poster atau 
gambar visual laninnya, siswa-siswi SDN Tambung 1 masih melakukannya secara 
manual. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru, 
mendapatkan hasil bahwasannya guru juga mengalami kesulitan, dikarenakan tidak 
ada tenaga pengajar untuk program ekstrakurikuler digital, guru harus berkonsentrasi 
pada penerapan kurikulum mandiri, yang meliputi perencanaan pengajaran dan 
administrasi, diikuti dengan refleksi dan evaluasi untuk hari berikutnya, dan masih 
kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi dan komunikasi, hal ini juga 
menjadi faktor penghambatnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-T 
Universitas Trunojoyo Madura akan melaksakan pelatihan pembuat poster canva  
untuk siswa-siswi SDN Tambung 1. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam memenafaatkan canva secara lebih maksimal, tidak hanya 
sebagai media editing sederhana , tetapi juga sebagai sarana menungkan ide, 
kreativitas, dan pesan edikatif dalam bentuk poster. Poster digital buatan Canva 
memberikan pengalaman belajar multimedia yang mendorong komunikasi, 
kreativitas, dan pemerolehan informasi (Wanda & Amin, 2025). Siswa dapat secara 
efektif menyampaikan pemahaman mereka tentang isu-isu sosial melalui poster-
poster ini.  lebih Pembiasaan penggunaan aplikasi digital dapat menumbuhkan 
kreativitas, dan meningkatkan literasi digital. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi 

digital canva untuk melatih kreativitas siswa SDN Tambung 1, melibatkan sosialisasi 
dan pelatihan, khususnya melalui penggunaan metodologi kualitatif deskrisptif, yang 
dikaitkan dengan deskripsi implementasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk lebih memahami peristiwa manusia atau masyarakat dengan 
melaporkan perspektif mendalam yang dikumpulkan dari sumber informan, 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema


PEMA 

  Vol. 5 No. 3 2025 pp. 433-442 

  p-ISSN: 2797-0833 e-ISSN: 2776-9305 

 

| Journal home page: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema  436 

melakukan penelitian di lingkungan alami, dan menghasilkan gambaran menyeluruh 
dan rumit yang dapat diungkapkan secara alamiah (Fadli, 2021). Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang sejak 
awal sampai dengan pengembangan desain penelitiannya mempunyai spesifikasi 
yang metodis, terencana, dan terorganisir dengan jelas (Rahman & Kuniawati, 2021). 
Deskripsis pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan 
Berdasarkan observasi yang dudah dilakukan untuk menganalisis kebutuhan, 
diperoleh hasil bahwasannya di SDN Tambung 1 khususnya di kelas V dan VI, 
masih kurang terampil dalam memanfaatkan alat digital seperti aplikasi canva, 
untuk sarana dan prasaran seperti chromebook sudah ada tapi penggunaanya 
dibatasi, dan pengenalan aplikasi canva hanya berfokus pada penambahan teks 
dan penggunaan template dari canva. Analisis kebutuhan juga dilakukan 
dengan wawancara kepadaguru, serta dokumentasi. 

2. Persiapan sosisalisasi dan sosialisasi 
Persiapa dilakukan dengan  membuata rangkuman materi menggunakan power 
point mengenai materi yang akan disampaikan yaitu pendampingan atau 
pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva, serta menyiapkan 
materi untuk teman poster seperti anti bullying, bijak digital, dan menjaga 
kebersihan sekolah. Sosialisasi dilakukan dengan metode diskusi dan 
penyampaian materi kepada siswa (ceramah) 

3. Tahap pelatihan dan pendampingan 
Tahap pelatihan merupakan tahapan yang paling penting karena, sisiwa akan 
secara langsusng praktek membuat poster melalui aplikasi digital  canva. Pada 
pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva ini, siswa bisa melatih 
dan menuangkan kreativitasnya dengan memanfaatkan semua fitur yang ada di 
canva untu membuat poster dengan tema yang sudah disosiallisasikan.  

4. Evaluasi  
Setelah pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva, hasil karya 
siswa akan dievaluasi dan dinilai. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengabdian 

Pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva untuk melatih 
kreativitas siswa SDN Tambung 1, merupakan salah satu program kerja KKN-T 
Universitas Trunojoyo Madura yang bekerjasama dengan pihak SDN Tambung 1 
sebagai  mitra KKN-T nya. Berdasarkan pengabdian yang sudah dilakukan, sudah 
melewati 4 tahap yaitu analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan pembuatan poster 
melalui aplikasi digital  canva, dan evaluasi.  Literasi digital adalah kemampuan 
menggunakan peralatan digital, seperti komputer, untuk meningkatkan tugas 
belajar atau pekerjaan (Abimanti, dkk., 2022), pemahaman literasi digital yang 
baik tidak hanya berguna untuk bidang akademik saja, tetapi juga untuk melatih 
kreativitas dengan menggunakan alat-alat digital. Kreativitas adalah kemampuan 
menghasilkan sesuatu yang orisinal atau baru dengan mengombinasikan bahan-
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bahan yang sudah ada sebelumnya untuk menghasilkan sesuatu yang signifikan 
atau praktis (Farikhah, dkk., 2022). 

Melalui program KKN-T Universitas Trunojoyo Madura, mengadakan 
pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva untuk siswa kelas V 
dan VI SDN Tambung 1, untuk melatih kreativitas mereka menggunakan alat dan 
aplikasi digital. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, oleh tim KKN-T  
pada tanggal 9 Oktober 2025, permasalahan yang dialami oleh siswa-siswi SDN 
Tambung 1, yaitu kurangnya pemahaman untuk memanfaatkan apalikasi canva 
khususnya dalam hal mendesain. Para siswa-siswi SDN Tambung sudah 
mengenal apliakasi canva, tetapi hanya memeahami cara penambahan teks atau 
mengedit teks biasa, serta mengedit template yang sudah ada. Sarana dan 
prasarana sudah tersedia tetapi dalam jumlah yang terbatas, sehingga harus 
bergantian antar kelasnya. Permasalahan juga dihadapi oleh guru, salah satunya 
yaitu tidak ada tenaga pengajar untuk program ekstrakurikuler digital, guru harus 
berkonsentrasi pada penerapan kurikulum mandiri, yang meliputi perencanaan 
pengajaran dan administrasi, diikuti dengan refleksi dan evaluasi untuk hari 
berikutnya, dan masih kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi dan 
komunikasi. Ditemyukan beberapa guru di SDN Tambung 1, ada yang belum 
terlalu mahir mengoperasikan komputer atau laptop. Sehingga dari permasalahan 
yang ditemui tim KKN-T, perlu diadakan pelatihan untuk melatih kreativitas 
siswa dan literasi digitalnya, dalam bentuk kegiatan poster melalui aplikasi canva. 

Kegiatan pelatihan, diawali dengan menganalisis kebutuhan yang dilakukan 
dengan observasi sekolah, wawancara guru dan dokumentasi pada tanggal 9 
Oktober 2025 setelah melakukan analisis kebutuhan ditemukan permasalahan 
yaitu siwa-siswi SDN Tambung 1, masih kurang paham dalam menggunakan 
aplikasi canva, mereka hanya memahami hal-hal dasar canva, serta kurangnya 
bimbingan dari guru. Dari hasil permasalahan yang diketahui tim KKN-T 
mengusulkan solusi berupa pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  
canva untuk melatih kreativitas siswa, dan meningkatkan pemaham literasi 
digital siswa khususnya dalam mengoperasikan aplikasi canva. Tahap kedua 
yaitu mengadakan sosialisasi pada tanggal 18 Oktober 2025, sosilaisasi diikuti oleh 
siswa-siswi kelas V dan VI secara bersamaan. Pada tahap ini tim KKN-T 
menjelaskan mengenai fitur-fitur canva lebih mendetail, menjelaskan mengenai 
poster, serta menjelaskan tema poster yang akan diangkat, yaitu anti bullying, 
bijak digital, dan menjaga kebersihan sekolah. Tema yang diambil disesuaikan 
dengan isu-isu sosial yang dekat dengan permasalahan siswa-siswai SD pada 
umumnya. 

Pada tanggal 20 Oktober 2025 pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi 
digital  canva dilakukan di kelas V SDN Tambung 1, setiap siswa akan diberi tema 
yang berbeda untu membuat posternya. Siswa-siswi kelas V didampingi 
mahasiswa KKN-T untuk bisa membuat poster dengan baik. Pada tanggal 21 
Oktober 2025 pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva 
dilakukan di kelas VI SDN Tambung 1, setiap siswa akan diberi tema yang 
berbeda untu membuat posternya. Siswa-siswi kelas VI lebih mahir dalam 
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mengoperasiaknn canva untuk membuat poster dibandingkan kelas V, seperti 
kelas V. Pada saat pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva, 
siswa-siswi sudah mulai bisa mendesain atau menuangkan kreativitasnya 
menggunakan fitur-fitur yang ada di canva, tetapi pada kelas V ada beberapa 
siswa yang kesusahan dalam mendesainnya, sehingga perlu diberikan 
pendapingan khusus.  

Setelah pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva pada siswa 
kelas V dan VI SDN Tambung, diperoleh hasil, mereka sudah memahami fitur-
fitur canva lebih baik, seperti penggunaan font yang disesuaikan dengan 
posternya, penggunaan  elemen, dan penyususnan elemen atau mendesain, 
penyuesuaian warna, dan lain sebagainya. Pada pertemuan kedua pelatihan 
pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva, siswa-siswi kelas V dan VI SDN 
Tambung 1, sudah bisa membuat poster dengan tema yang sudah ditentukan. 
Pembuatan poster pada pertemuan kedua melanjutkan pembuatan yang belum 
selesai pada pertemuan pertama sebelumnya.  Tidak hanya belajar mengenai 
pemanfaatan aplikasi canva dalam pembuatan poster, mereka juga belajar 
mengani tema yang diangkat yang pentingnya menjaga kebersihan sekolah, anti 
bullying, dan bijak digital. 

Dibelakang peningkatan pemahaman, juga terdapat beberapa kendala yang 
dialami saat proses pelatihan pembuatan poster digital canva, yaitu  sebagian 
template, animasi, logo, beberapa gambar, dan stiker tidak bisa digunakan karena 
harus menggunakan fasilitas premium atau prabayar, solusi yang diberikan oleh 
tim KKN-T yaitu share link terlebih dahulu mengenai template yang akan dibuat, 
dan mendownloadkan poster menggunakan akun premium milik salah satu 
mahasiswa KKN-T. 

 

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pelatihan Pembuatan Poster Canva SDN Tambung  

Pembahasan Pengabdian 

Berangkat dari hasil observasi dan wawancara, sehingga memperoleh sebuah 
permasalahan yaitu masih minimnya literasi digital dan kurangnya pemahaman 
siswa-siswi SDN Tambung1 dalam menggunakan apalikasi digital seperti canva. 
Siswa-siswi SDN Tambung 1, khususnya kelas tinggi yaitu kelas V dan VI sudah 
mengenal aplikasi canva sebelumnya, tetapi mereka hanya menggunakan aplikasi 
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canva hanya sebatas untuk menambahkan teks dan menggunakan template yang 
sudah ada di canva. Untuk mendesain secara langsung siswa-siswi SDN Tambung 
1, masih perlu belajar lagi. Hal ini dikarenakan terbatasnya sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh sekolah dan mengharuskan mereka menggunakan chromebook 
sekolah secara begantian. Menyediakan peralatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) kepada sekolah dasar merupakan salah satu upaya pemerintah 
dalam meningkatkan standar layanan pendidikan dasar, dengan bantuan 
chromebook education (Setiawan, dkk., 2021). Selain faktor diatas, berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, guru juga memiliki pengaruh 
dalam hal ini, beberapa  guru masih belum terbiasa menggunakan hal digital 
khususnya aplikasi canva. Menurut Mulyanto & Yoenanto (2023) ketidakmampuan 
guru untuk memasukkan teknologi ke dalam rencana pelajaran mereka adalah akar 
masalah digitalisasi pendidikan Indonesia. Sehingga dalam proses pembelajaran 
cenderung menggunakan pembelajaran secara konvensional yang mengakibatkan 
siswa mudah merasa bosan. Selain itu untuk pembuatan ilustrasi gambar atau 
pembelajaran yang memerlukan desain, siswa-siswi SDN Tambunng 1 masih 
melakukannya secara manual. Di era digitalisasi yang sudah mulai modern 
seharusnya mereka sudah mengurangi pembuatan secara manual, untuk 
menyesuaikan dengan keadaan yang semakin modern dan agar tidak tertinggal 
dengan sekolah lain. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah ditemukan mahasiswa KKN-T 
Universitas Trunojoyo Madura, berinisiatif untuk mengadakan pelatihan 
pembuatan poster canva. Canva adalah platform desain grafis daring yang 
memfasilitasi pembuatan tampilan atau grafik yang menarik secara visual bagi 
siapa saja, termasuk mereka yang tidak familier dengan desain (Adi, 2020). Canva 
memiliki banyak fitur yang bisa digunakan dan menunjang pembelajaran siswa 
atau guru. Pada umumnya canva menyediakan template yang bisa langsung 
digunakan sesuai kebutuhan. Selain adanya template yang bisa langsung 
digunakan, canva juga bisa dijadikan alat untuk mendesain, menuangkan 
kreativitas siswa dengan cara yang lebih mudah. Siswa bisa menggunakan semua 
fitur dan disesuaikan dengan kebutuhannya, baik dari segi  font tulisan, warna, 
gambar, dan lain sebagainya.  

Pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  yang dipilih oleh 
mahasiswa KKN-T bukan tanpa alasan, pemilihan program kerja ini diharapkan 
dapat melatih kreativitas siswa siswa dalam menuangkan idenya pada platform 
digital, serta meningkatkan kemampuan literasi digital mereka untuk meemahami 
kondisi digital dan juga mengangkat tema isu-isu sosial yang dekat dan sesuai 
dengan keadaan anak SD. Literasi digital dapat meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam membaca, menyusun kalimat, dan menulis informasi 
menggunakan media digital. Literasi digital juga dapat membantu seseorang untuk 
lebih fokus dan berkonsentrasi saat menggunakan media digital (Isabella, dkk., 
2023). Literasi digital sudah menjadi hal yang perlu dikuasai oleh siswa-siswi mulai 
dari tingkat SD, salah satunya literasi digital ini bisa dijadiikan pendukung untuk 
menyalurkan kreativitas secara lebih modern. Poster dipilih, karena merupakan 
salah satu bentuk komunikasi yang singkat padat dan jelas, bisa dibuat oleh siswa-
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siswi SD. Poster adalah jenis penerbitan yang bertujuan untuk mencerahkan 
masyarakat umum dengan menggunakan teks, gambar, atau kombinasi keduanya 
(Simbolon, dkk., 2022). 

Pelatihan pembuatan poster, mengangkat tema, anti bullying, bijak gedget, dan 
menjaga kebersihan sekolah, yang merupakan isu sosisal yang penting untuk 
dipahami oleh siswa-siswi SD. Meskipun perlu diintegrasikan dengan program 
pendidikan karakter yang lebih komprehensif, poster dapat menjadi langkah awal 
yang terukur dalam menghentikan bullying di sekolah dasar (Srirahmawati, dkk., 
2025). Edukasi tentang dampak negatif penggunaan perangkat elektronik sangatlah 
penting. Mengurangi risiko kecanduan perangkat elektronik pada siswa 
merupakan salah satu tujuan utama edukasi ini. Penggunaan perangkat elektronik 
yang berlebihan oleh siswa dapat meningkatkan risiko kecanduan, yang dapat 
membahayakan kesehatan fisik dan emosional mereka (Prodyanatasari, dkk., 2025). 
Sejak anak-anak masuk TK dan SD,, mereka harus diajarkan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan termasuk lingkungan sekolah. Perilaku ini diharapkan akan 
berlanjut hingga dewasa (Habib & Rajagukguk, 2022). Pengangkatan tema anti 
bullying, bijak gedget, dan menjaga kebersihan sekolah menjadi isu sosial yang 
sangat penting untuk diajarkan kepada siswa sejak dini, dikarenakan hal ini akan 
menjadi kebiasaan hidupnya agar mejadi baik dan tentram. 

Pelatihan pembuatan poster melalui aplikasi digital  canva melalui beberapa 
tahap mulai dari tahap analisis masalah, sosialisasi mengenai canva dan fitur-
fiturnya serta tema yang diangkat, hingga pada tahap inti yaitu pelatihan 
pembuatan poster yang dilakukan selama dua kali pertemuan pada masing-masing  
kelas V dan VI.  Setelah melalui beberapa tahap, siswa siswi kelas V dan VI sudah 
mulai bisa membuat poster, dan tidak hanya membuat poster saja, mereka 
mengatahui dan mengerti apa maksud dan pesan dari poster yang dibuat sesuai 
dengan tema yang diangkat. Pelatihan poster melalui aplikasi digital  canva, 
seharusnya tidak berhenti pada tahap ini saja, siswa-siswi SDN Tambung 1 ini, 
perlu dibiasakan, agar lebih mahir dan menguasai setiap fitur yang ada. Metode 
pembiasaan merupakan serangkaian tindakan berulang yang dirancang untuk 
membantu seseorang terbiasa berfikir dan bertindak sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan (Abidin, 2018).  

Kegiatan pengabdian dan penelitian pembuatan posster digital canva ini, juga 
didukung oleh penelitian terdahulunya yaitu oleh Laila dkk, dengan judul 
“Pemanfaatan Media Cetak Poster Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan 
Menggunakan Aplikasi Canva Di Kelas V SD” pada  penelitian memperoleh hasil 
bahhwasannya apalikasi canva dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena 
guru bisa menggunakan fitur canva dalam mengajar, dan siswa dapat belajar 
membuat desain visual dengan mudah (Kaffah, dkk., 2023). Penelitian juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurulpaik & Fitriani dengan judul 
“Media Pembelajaran CANVA untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir  Kreatif  
pada  Materi  Poster  Siswa  Sekolah  Dasar: Systematic Literature Review”, 
penelitian ini memperoleh hhasil bahwasannya pembelajaran menggunakan canva 
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dapat meningkatkan kemampuan berfikir kristis siswa, serta dibiasakan atau 
diimplementasikan dengan pembuatan poster (Nurulpaik & Fitriani, 2025). 

Dibelakang peningkatan pemahaman, juga terdapat beberapa kendala yang 
dialami saat proses pelatihan pembuatan poster digital canva, yaitu  sebagian 
template, animasi, logo, beberapa gambar, dan stiker tidak bisa digunakan karena 
harus menggunakan fasilitas premium atau prabayar, solusi yang diberikan oleh 
tim KKN-T yaitu share link terlebih dahulu mengenai template yang akan dibuat, 
dan mendownloadkan poster menggunakan akun premium milik salah satu 
mahasiswa KKN-T. 

 
KESIMPULAN 

Pendampingan pebuatan poster melalui apalikasi canva untuk melatih 
kreativitas siswa, penting dilaksakan. Pada siswa-siswi SDN Tambung 1 yang masih 
belum menguasai fitur-fitur canva dan masih cukup rendah literasi digitalnya, 
pelndampingan seperti ini sangat dibutuhkan, agar siswa-siswi bisa  menuangkan 
kreativitasnya dengan cara yang lebih mudah, modern, dan sesuai dengan tuntutan 
zaman. Hal ini juga akan berpengaruh pada peningkatan kualitas pembelajaran, 
siswa-siswi menadi tidak bosan, karena melalukan suatu hal yang baru dan tidak 
perlu melakukannya secara manual lagi. 

Pembuatan poster menggunakan aplikasi canva di SDN Tambung 1, masih 
memiliki kendala yaitu terbatasnya barang digital seperti chromebook dan guru yang 
masih belum terlalu mahir menggunakan aplikasi digital salahh satunya canva. 
Dengan adanya pendampingan pembuatan poster dari mahasiswa KKN-T 
diharapkan bisa membantu, hal ini bisa dilihat siswa-siswi kelas V dan VI SDN 
Tambung 1 sudah mulai bisa mendasin poster sendiri di canva, tanpa harus 
menggunakan temmplate sepenuhnya. 
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